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Abstrak

Hipertensi adalah masalah kesehatan dimana tekanan darah melebihi batas normal. Penderita hipertensi
umumnya cenderung mengalami stres psikososial, dan stres psikososial merupakan reaksi tubuh terhadap
stresor psikososial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepatuhan minum obat dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Desa Leleoto, yang dilakukan dengan mengunakan metode analitik korelasi dengan
rancangan cross sectional, yakni suatu penelitian untuk mempelajari kolerasi antara faktor-faktor risiko.
Berdasarkan analisa data mengenai hubungan kepatuhan minum obat dengan kejadian hipertensi pada lansia,
ditemukan bahwa kepatuhan minum obat pada lansia di Desa Leleloto, Kecamatan Tobelo Selatan adalah
“baik”, dimana patuh minum obat dengan “kategori tinggi” yakni sebesar 42%, kepatuhan minum obat pada
lansia juga terjadi dari faktor keluarga dan keinginana lansia untuk mengonsumsi obat sesuai jadwal dan dosis
yang telah diberikan. Ketidakpatuhan minum obat pada lansia juga sering terjadi karena lansia lupa minum
obat dan masa bodoh dengan kesehatan, ditambah lagi keluarga yang tidak peduli dan lansia yang minum pada
waktu tertentu saja. Sesuai hasil penelitian, didapatkan hasil kejadian hipertensi pada lansia adalah mayoritas
lansia dengan “hipertensi ringan” sebesar 45% dengan keterangan bahwa sering kontrol dokter dan patuh
minum obat selama menderita penyakit hipertensi.

Kata Kunci: Kepatuhan Minum Obat, Kejadian Hipertensi, Lansia

Abstract

Hypertension is a health problem where blood pressure exceeds normal limits. Hypertension sufferers generally
tend to experience psychosocial stress, and psychosocial stress is the body's reaction to psychosocial stressors.
The aim of this research was to determine the relationship between medication adherence and the incidence of
hypertension in the elderly in Leleoto Village, which was carried out using correlation analytical methods with a
cross sectional design, namely a study to study the correlation between risk factors. Based on data analysis
regarding the relationship between adherence to taking medication and the incidence of hypertension in the
elderly, it was found that adherence to taking medication in the elderly in Leleloto Village, South Tobelo District
was “good”;, where compliance with taking medication was in the “high category”; namely 42%, compliance
with taking medication in the elderly it also occurs due to family factors and the elderly's desire to take
medication according to the schedule and dose that has been given. Non-compliance with taking medication in
the elderly also often occurs because the elderly forget to take their medicine and are ignorant about their
health, plus families who don't care and elderly people who only drink at certain times. According to the
research results, it was found that the incidence of hypertension in the elderly was that the majority of elderly
people had “mild hypertension”; at 45%, with the statement that they were frequently controlled by doctors
and adhered to taking medication while suffering from hypertension.
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PENDAHULUAN

Hipertensi  merupakan  masalah
kesehatan dimana tekanan darah melebihi
(Wulandari dkk., 2023).
Menurut World Health Organization
(Svetlana Akselrod, 2018) tekanan darah

pada orang dewasa dengan usia di atas 18

batas normal

tahun diklasifikasikan menderita hipertensi
ringan apabila tekanan sistoliknya 140-159
mmHg dan tekanan diastoliknya 90-99
mmHg, hipertensi sedang adalah tekanan
sistoliknya lebih 160-179 mmHg dan
diastoliknya lebih dari 100-109 mmHg
sedangkan hipertensi berat adalah tekanan
sistoliknya lebih dari 180 mmHg dan
tekanan diastoliknya lebih dari 110 mmHg.

Penderita hipertensi biasa pada
umumnya cenderung mengalami stres
psikososial dan stres psikososial itu
merupakan reaksi tubuh terhadap stresor
psikososial kinah. Hipertensi atau yang
lebih dikenal dengan sebutan penyakit
darah tinggi

kondisi seseorang dinyatakan mengalami

tekanan adalah dimana
peningkatan tekanan darah di atas batas

normal dan seseorang dinyatakan

mengalami  penyakit hipertensi  bila
tekanan sistolik mencapai di atas 140
mmHg dan tekanan diastolik di atas 90

mmHg, berdasarkan data WHO tentang

Non-Communicable  Disseace  Country
Profiles ~ (Svetlana  Akselrod,  2018)
prevalensi hipertensi di dunia secara

keseluruhan mencapai 40% pada usia 25
tahun ke atas. Sementara itu, menurut

WHO, di Asia diperkirakan 30% orang

menderita hipertensi. Indonesia juga

merupakan negara yang prevalensi
hipertensinya lebih besar jika dibandingkan
dengan negara yang lain di Asia seperti
Bangladesh, Korea, Nepal dan Thailand
(Alhuda dkk., 2028). Hipertensi adalah the
silent disease atau the silent killer, karena
penderitanya tidak mengetahui kalau
dirinya mengidap penyakit hipertensi, atau

tidak mengetahui penyakit yang dialami

sebelum memeriksakannya. Insiden
hipertensi meningkat akibat seiring
bertambahnya usia, kematian akibat
hipertensi menduduki peringkat atas

dibandingkan penyebab-penyebab yang
lainnya.

Kasus hipertensi di Indonesia tercatat
sebanyak 19.874 kasus dimana terjadi
peningkatan pada tahun 2022 menjadi
22.216 kasus, sedang jumlah kematian
akibat hipertensi sebanyak 955 kasus
(4,81%) meningkat menjadi 1.122 kasus
(5,05%). Hasil Riskesdas memperlihatkan
bahwa hipertensi merupakan masalah
kesehatan yang utama dengan prevalensi
yang tinggi, yakni 25,8% (Hidayati, 2018).

Kepatuhan

minum obat sering

menjadi masalah pada pasien vyang

menderita penyakit kronik yang
membutuhkan modifikasi gaya hidup serta
ketidak

patuhan pasien dalam menjalani terapi

pengobatan jangka panjang,

secara potensial dapat meningkatkan
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mortalitas serta biaya pengobatan. Data
BPOM tahun 2020 menunjukkan bahwa
kepatuhan minum obat bagi pasien
penyakit kronis seperti hipertensi sangat
penting karena dengan minum obat secara
teratur dapat mengontrol tekanan darah
pasien, sehingga resiko kerusakan organ
yang lain akibat meningkatnya tekanan
darah dapat dikurangi (Pramana dkk.,
2019).

Masalah hipertensi di Maluku Utara
terus meningkat dapat dilihat bahwa pada
tahun 2018 jumlah presentase pengidap
1.810

penderita dan pada tahun 2020 meningkat

penyakit hipertensi sebanyak
menjadi 14.789 penderita, di kabupaten
Halmahera Utara kasus hipertensi menurut
hasil pengambilan data profil kesehatan di
Dinas Kesehatan Kabupaten Halmahera
Utara tahun 2018 berjumlah 883 orang,
tahun 2019 berjumlah 1005 orang, dan
pada tahun 2022

hipertensi pada wilayah Kecamatan Tobelo

jumlah  penderita

Selatan, mulai dari Desa Pale, Gamhoku,
Tioua, Efi-efi, Tomahalu, Kakara B, Kupa-
kupa Selatan, Lemahini, Tobe, Paca, Talaga
paca dan Leleoto dengan total keseluruhan
yaitu sebanyak 30 orang lansia dan yang
mengalami  hipertensi lebih  banyak
terdapat di Desa Leleoto yakni berjumlah
6 orang. Berdasarkan hasil survei data
awal untuk pengambilan sampel penelitian
terdapat sebanyak sepuluh orang lansia di
Desa Leleoto Kecamatan Tobelo Timur,
dimana 7 dari 10 lansia mengatakan

mereka mengalami hipertensi dan memiliki

obat rutin yaitu “amlodiphine” namun
jarang di konsumsi, kemudian 3 dari 10
bahwa  mereka

lansia  mengatakan

mengalami hipertensi dan sering
mengonsumsi obat rutin “amlodiphine”,
namun tekanan darah mereka tidak
mengalami perubahan yakni tetap pada

tekanan darah yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Waktu dan lokasi
Penelitian ini dilaksanakan bulan

Maret sampai Juni 2023, berlokasi di | Desa

Leleoto Kecamatan Tobelo Selatan

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah metode
analitik korelasi dengan rancangan cross
sectional. Studi analitik korelasi adalah
teknik yang digunakan untuk menganalisis
variabel

hubungan independent dan

dependent. Penelitian cross sectional
adalah suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika kolerasi antara faktor-faktor risiko
dengan efek, dengan cara pendekatan,

observasional, atau pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari tabel 1 menunjukan bahwa
Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin
Laki-laki sebanyak 33 Responden (53%) dan
Perempuan sebanyak 29 Responden (47%),
berdasarkan Pendidikan SD 16 Responden
(25%), SMP 16 Responden (25%), SMA 11
Responden (18%), S1 7 Responden (12%)
dan yang Tidak Sekolah 12 Responden
(20%)
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Berdasarkan umur dengan kategori Responden (5%), Berdasarkan dengan jenis

umur 50-55 Tahun 26 Responden (41%), Pekerjaan Petani 27 Responden (44%), PNS
umur 55-65 19 Responden (31%), umur 65- 2 Responden (3%), Nelayan 10 Responden
70 12 Responden (20%), umur 70-75 2 (16%), Wiraswasta 3 Responden (5%) dan
Responden (3%) dan umur 75-80 3 yang Tidak Bekerja 20 Responden (32%)

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Desa Leleoto

Karakteristik Frekuensi Responden (n=62) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 33 53%
Perempuan 29 47%
Total 62 100%
Pendidikan
SD 16 25%
SMP 16 25%
SMA 11 18%
S1 7 12%
Tidak Sekolah 12 20%
Total 62 100%
Usia
50-55 26 41%
55-65 19 31%
65-70 12 20%
70-75 2 3%
75-80 3 5%
Total 62 100%
Pekerjaan
Petani 27 44%
PNS 2 3%
Nelayan 10 16%
Wiraswasta 3 5%
Tidak Bekerja 20 32%
Total 62 100%

Sumber : Data Primer diolah (2023)
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Deskripsi Kepatuhan Lansia Minum Obat

Tabel 2. Kepatuhan Minum Obat di Desa Leleoto

Kepatuhan Frekuensi Presentase
Responden (%)
(62)
Tinggi 26 42
Sedang 22 35
Kurang 14 23
Total 62 100

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel. 2 di atas
didapatkan bahwa Kepatuhan minum obat
pada lansia “tinggi” sebanyak 26

Deskripsi Hipertensi Pada Lansia

Responden (42%), sedang 22 Responden
(35%) dan Kurang 14 Responden (23%).

Tabel 3. Hipertensi Pada Lansia di Desa Leleoto

Frekuensi Presentase (%)
Hipertensi Responden
(62)
Berat 14 23
Sedang 20 32
Ringan 28 45
Total 62 100

Sumber : Data Primer diolah (2023)

tabel 3 i
didapatkan bahwa Hipertensi pada lansia

Berdasarkan atas
“berat” sebesar 23%, “kategori sedang”
sebesar 32% dan “ringan” sebesar 45%.

Uji Correlations

Berdasarkan hasil uji spearman rho
didapatkan hasil ada hubungan signifikan
Kepatuhan minum obat dengan kejadian
Hipertensi pada Lansia dengan nilai p value
0,000 dan
Coefisien sebesar -0,968 antara Kepatuhan

memiliki nilai Correlations

minum obat dengan Kejadian hipertensi

pada lansia yang artinya adanya hubungan
antara kepatuhan minum obat dengan
kejadian Hipertensi.

Hipertensi merupakan gangguan
kesehatan yang ditandai adanya tekanan
sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan

diastolic lebih tinggi 90 mmHg. American

Heart Association mendefinisikan
seseorang dikategorikan  mengalami
hipertensi apabila mempunyai tekanan

darah sistolik > 140 mmHg dan tekanan
diastolic 2 90 mmHg (Sukma dkk, 2019).
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Tabel 4. Hubungan Kepatuhan Minum Obat dengan kejadian Hipertensi pada Lansia

di Desa Leleoto

Kepatuhan Minum Obat

Hipertensi Tinggi Sedang Rendah P value
% n % n %
7 38,9 8 44,4 3 16,7
6 35,3 8 47,1 3 17,8
14 51,9 5 18,5 8 29,6

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Laki-laki
sebanyak 33 Responden (53%) orang dan

Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan sebanyak 29 Responden (47%)

Dari hasil yang diperoleh didapatkan
bahwa kepatuhan minum obat pada lansia
“Tinggi” sebanyak 26 responden (42%),

. e “sedang” 22 Responden (35%) dan

orang, Hasil penelitian ini sejalan dengan
o 7 0, .
penelitian  (Yunus dkk., 2021), vyang Kurar]'g 14 re'sponden (23%), H?S'I
menunjukan bahwa  hipertensi lebih penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang Mayefis dkk.,(2022) yang

banyak terjadi pada jenis kelamin laki-laki,
hal ini karena laki-laki biasanya memiliki
tekanan darah yang lebih tinggi karena
memiliki kebiasaan yang kurang baik, di
Desa Leleoto Kecamatan Tobelo Selatan,
kebiasaan seperti merokok dan minum
minuman keras merupakan hal yang biasa
dilakukan sehingga dapat memicu tekanan
darah yang lebih tinggi, yang ternyata
kebiasaan seperti ini tidak hanya akan
memicu kerusakan pada hati dan ginjal

menunjukkan tidak ada hubungan yang
bermakna antara tinggi rendah pendidikan
dengan kepatuhaan minum obat pada
hal disebabkan
kepatuhan seseorang dalam pengobatan

seseorang, ini karena
atau minum obat bukan hanya dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan saja tetapi faktor
lain juga seperti sikap, keyakinan, motivasi
diri sendiri, dan dukungan keluarga.
Berdasarkan umur dengan kategori

umur 50-55 sebesar 41 persen, umur 55-65

akan tetapi kebiasaan ini juga bisa

sebesar 31 persen, umur 65-70 12 sebesar
mengacaukan tekanan darah seseorang
hingga 2 kali lipat. Berdasarkan 20 persen, umur 70-75 sebesar 3 persen

karekteristik Pendidikan SD sebanyak 16
Responden (25%), SMP 16 responden
(25%), SMA 11 responden (18%), S1 7
responden (12%) dan yang Tidak Sekolah
12 responden (20%).

dan umur 75-80 sebesar 5 persen, Hasil
tersebut serupa dengan  penelitian
Tumundo dkk., (2021), namun tidak sejalan
dengan penelitian Ayuningsih dkk., (2023),
yang menjelaskan bahwa umur dikaitkan
dengan perilaku karena

patuh, umur

mempengaruhi perubahan fungsi organ
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tubuh. Semakin tua penderita maka akan
cenderung lupa minum obat, begitu pula
sebaliknya.

Hasil penelitian ini tidak menemukan
hal yang demikian, sebab baik responden
bukan lanjut usia maupun yang lanjut usia
cenderung patuh minum obat. Beberapa
alasan yang dikemukakan responden
adalah merasa penyakit yang dideritanya
perlu di obati dan merasa ada perubahan
setelah minum obat. Berdasarkan dengan
jenis Pekerjaan Petani sebesar 44 persen
PNS 3 persen,

Nelayan 16 persen,

Wiraswasta 5 persen dan yang Tidak
Bekerja 20 sebesar 32 persen, berikutnya
adalah pekerjaan dimana baik responden
tidak bekerja

memiliki peluang yang sama untuk patuh

yang bekerja maupun
minum obat. Hasil uji menemukan status

pekerjaan tidak berhubungan dengan
kepatuhan minum obat. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian oleh (Handayani
dkk., 2019), namun tidak sejalan dengan
penelitian (Mumpuni dkkl., 2023) yang
menjelaskan bahwa pekerjaan
mempengaruhi kepatuhan minum obat
karena kesibukan

dengan  adanya

membuat penderita sulit meluangkan
waktu untuk kontrol dan sering lupa
minum obat. Namun pada penelitian ini
mayoritas responden

bekerja sebagai

petani dan hasil wawancara dengan
responden menyimpulkan bahwa alasan
Responden patuh minum obat karena
responden tidak terlalu memiliki kesibukan

untuk bekerja dan juga responden di

berikan perhatian oleh keluarga untuk
minum obat dan terus melakukan kontrol
rutin sesuai jadwal yang telah diberikan
oleh dokter.

Karakteristik kepatuhan minum obat
pada lansia “tinggi” sebesar 42%, “sedang”
sebesar 35% dan “kurang” sebesar 23%.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Anwar & Masnina, (2019) dimana dari 83
responden yang memiliki “kepatuhan
41, 0%). Responden
memiliki kepatuhan tinggi menunjukkan
adanya
komplikasi hipertensi dapat muncul dan
aktifitas

berkeinginan untuk mengontrol tekanan

tinggi” sebesar

kesadaran bahwa gejala dan

mengganggu sehingga

darah dan patuh minum obat. Kepatuhan
tinggi juga
perubahan perilaku dimana tahap ini masih

merupakan tahap dari
perlu pengawasan (Rahayu dkk., 2021).
Hasil uji Correlations menemukan
terdapat hubungan antar kedua variabel,
menunjukkan bahwa terdapat kepatuhan
minum obat dan data yang diproses dalam
analisis statisti menggunakan pengujian
Spearman’s rho dengan kesimpulan data
menunjukan nilai R adalah -0,968 dengan
nilai p= < 0.05 yaitu 0,001. Dari hasil
pengujian di atas menunjukan bahwa ada
hubungan kepatuhan minum obat dengan
kejadian hipertensi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rahayu dkk., (2021),
dimana pada penelitian tersebut didapat
uji statistik dengan nilai Sig 0,000 (<0, 05),
tingkat pengetahuan merupakan salah satu
faktor  yang

dapat mempengaruhi
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kepatuhan seseorang dalam 2) Kepatuhan minum obat pada Lansia di
pengobatannya. Tingginya tingkat Desa Leleloto, Kecamatan Tobelo
pengetahuan akan menunjukkan Selatan adalah sangat baik.
seseorang telah mengetahui, mengerti, Berdasarkan penelitian yang telah
dan memahami maksud dari pengobatan dilakukan pada lansia, didapatkan
yang telah dijalani. Penderita hipertensi bahwa mayoritas lansia untuk kepatuh
yang memiliki pengetahuan yang tinggi minum obat berada pada kategori
lebih patuh daripada penderita vyang tinggi yakni sebanyak 26 responden
memiliki pengetahuan rendah (Fransisca & (42%), kepatuhan minum obat pada
Wijoyo, 2020) lansia juga terjadi dari faktor keluarga
dan keinginan lansia untuk
KESIMPULAN . -
i i mengonsumsi obat sesuai jadwal dan
Berdasarkan analisa data mengenai . o
. dosis yang telah diberikan.
hubungan kepatuhan minum obat dengan ) )
- . . . ) Ketidakpatuhan minum obat pada
kejadian hipertensi pada lansia hipertensi o ) o i
) Lansia juga sering terjadi karena Lansia
di Puskesmas Leleoto Kecamatan Tobelo | ] bat d bodoh
upa minum obat dan masa bodo
Selatan tahun 2022, maka ditarik P ) o
i o dengan kesehatan. Dari penelitian
kesimpulan sebagai berikut : telah dilakukan di dapatkan Hasil
1) Kejadian Hipertensi pada Lansia di ya:g If?d'la:' antl 'apadanL asfl
Desa Leleloto, Kecamatan Tobelo yaity kejadian '|per ens! _pa a tansia
adalah mayoritas Lansia dengan
Selatan sangat besar. Berdasarkan hivertensi ri " b K 28
ipertensi ringan yaitu sebanya
hasil penelitian yang telah dilakukan, P gan y y
) ) ) ) responden (45%) dengan keterangan
penderita hipertensi terbanyak vyaitu )
. L . . bahwa sering kontrol dokter dan patuh
pada lansia dengan jenis kelamin laki- i )
. . minum obat selama menderita
laki yaitu sebanyak 33 Responden kit Hivertensi
(53%), Berdasarkan Pendidikan penya ! ) 'per erTS_I' ]
i i i 3) Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan mayoritas lansia

berpendidikan SD yaitu sebanyak 16

diketahui bahwa ada Hubungan antara

Kepatuhan minum obat dengan
Responden (25%) dan SMP 16 c 'pd' hivertensi p | g.

ejadian ipertensi ada lansia,
Responden (25%). Berdasarkan usia, .J p P )

dimana lansia yang mayoritasnya

mayoritas lansia berada pada kategori
50-55
Responden (41%), dan Berdasarkan

umur tahun sebanyak 26

dengan jenis Pekerjaan mayoritas

lansia adalah petani
responden (44%).

sebanyak 27

mengalami hipertensi ringan adalah
lansia yang patuh minum obat secara
teratur dan sesuai jadwal dan sering
melakukan kontrol dokter.
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